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mengendalikannya *'7 Hendry VIII mengambil sikap melawan Geren
Katolik berdasarkan pilihan politik karena kuatnya ambisi pribadi®™ vang
tidak diakomodir oleh Gereja Katolik Ketika itu Thomas More muncul
sebaga1 penjaga wibawa moral Gergja Katolik Ia membela kesatuan
Gereja karena menurutnya hukum lokal dan nasional harus tunduk kepada
hukum universal Yakni prinsip etisnya dyamin oleh kesatuan Gereja dan
keutuhan tradis1 Tomas yakin bahwa masyarakat Eus adalah menghidupi
norma yang ditwrunkan sepamjang zaman oleh Gereja kristus dan
drterapkan dalam bentuk hukum dan aturan Prinsip ensnya vang kuat
serta keutuhan moral knistiani yang tak tergoyahkan menghadapkan
Hendry pada kematian yang mengagumkan ditangan algojo.

Dh aras nasional kita tentu ingat Gerega Katolik Indonesia pernah
sempoyongan ketika gong surat sakti SK No 70/1978 dan SK No.77/1978
dibunyikan oleh pemerintah Indonesia Masing-masing tentang penyiaran
agama dan bantuan luar negeri yang dilakukan oleh Menter: Agama
Kemudian menyusul Surat Keputusan Bersama (SKB) No.1/1979
Dampaknya adalah tenaga-tenaga misionaris luar negert diperkurang
masuk ke Indones:a karena sebagian visa misionaris asing ndak
diperpanjang dan tenaga kena asing yang baru sudah sulit memperoleh
Visa. Momentum 1u telah mendorong Gereja Indonesia  untuk
mewujudkan semangat Konsili Vatikan iI. Badan-badan kepempinan dan
tata kelola Gereja baik di Paroki, Lingkungan, dan Stasi sudah terbuka
bagi kelompok awam *'* Gereja katolik Indonesia sadar bahwa ia harus
mengambil langkah antisipatif terhadap perubahan dalam pola hidup
menggereja yang masih tergantungan pada bantuan penderma luar negen
karena peran misionaris asmg Untuk itu Gereja Katohk di NTT yang
masth banyak dipengaruhi oleh peran para musionans asing mulai
menyviapkan sebuah tahapan untuk menymapkan para tenaga pastoral

“" John Mansford Prior, SVD, Tolak Tundik - Harga Sebwah Nuroni, dalem
Mcw Kebenaran, (Msumere - Ledalero, 2005), p. 267-277.

“* Hendry wnmmmupdmmmm.mmw
keturunan scbab isin sshova, Catherine, temyuta mandul. Gereje Kstohk menolak
permuntaanny s karena sifat perkawinan Kstolik Vang monogam dan takicrceraikan

1% John Mansford Prior, SVD, Anvara Monarki dan Dentokrasi- AMelacak Jejak iaku
Hirarki Gereja 40 Tahun Terakhir, dalam Paul Bud Kleden, Ono Gusti

Anselmus meo, Allah Menggugar Allakh Menyembuhkan (Maumere Ledalero, 2012), p
101102
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gerejani.

Dua kasus dengan dua pilihan vang berbeda namun memibiki
kesamaan. Pertama, Gereja Katolik dalam diri Thomas More dan para
pemimpin Gereja Indonesia telah membuat pilihan yakni menentukan
jatidiri Gereja. Thomas More™ menentukan sikap etis moral yang
mengagumkan, sementara Gereja Katolik Indonesia mengambil sikap
mandiri dan keluar dan tingkat ketergantungan terhadap bantuan dari luar.
Kedua, sikap kepemimpinan yang tegas dan berani sangat dibutuhkan
dalam membangun umat dan masyarakal. Pertanvaan kunci adalah
Pemimpin macam manakah yang harus dilahickan dari rahim Gereja
Katolik di NTT yang sedang bertumbuh dalam aras pembangunan modemn
saat ini? Masyarakat membutuhkan keteladanan dari para pemimpin
Gercjanya. Figur keteladanan ini menjadi sangat berarti ketika
masyarakatnya. Pertanyaan selanjutnya adalah, apa yang masih bisa
diharapkan dari para pemimpin kita? Korupsi ada dalam setiap lembaga
pemerintah. Secara publik, mungkinkah ada kolusi di dalam tubuh Gereja
mempertontonkan budaya tidak rasa malu. Para oknum DPRD ramai-
ramai menjadi makelar proyek, demikian banyak berita yang menghiasi
wajah Koran dan tabloid di NTT,

Dalam problematik prilaku elit masyarakat tersebut kemudian
muncul pertanyaan susulan sejauhmana peran pemimpin pastoral Gereja
agar dapat menyiapkan pola rekrutmen tenaga-tenaga pastoral di wilayah
Indonesia? Dalam seluruh proses itu, umat kita akan disiapkan untuk lebih
mandiri, berpartisipasi. dan lebih bertanggung jawab atas nasib sera lebih

* Meaycbut Thomas More sehagai contoh dari sikap moral profetis yang tegas nan
berkorban, tidak dimaksud mengeliminir peran tokoh dikalangan Gereja Katolik
Indonesia baik tertahbis maupun tak tertahbis. Para tokoh Gerela di Indonesia dalam
hidupnya juga sudah memainkan peran sraiegisnya yang patn diteladani. Untuk

discbutkan  disini misalnya: 1J. Kasimo, Frans Sedn, Slamet Riyadi, Mgr.
Socgiyapranoto dan lainnya.
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menjad: budava tanding ketika segala karya nampak sia-sia karena peran
publik Gereja semakin kurarg diperhitungkan

2. MENYIAPKAN TENAGA PASTORAL DI NTT SEBAGAI

BUDAYA TANDING

Untuk menyiapkan pemimpin Gereja NTT masa depan, baik
tertahbis maupun non tertahbis membutuhkan proses waktu dan akan
menverap banyak energt Namun itikat baik harus dilandas: oleh
kesungguhan untuk melibat realitas secara jujur dan proporsional
Demikianpun Gereja Katolik NTT harus terbuka terhadap perubahan
apalag: jika perubahan itu adalah sebuah kebutuhan yang datang dan
panggilan Allah sendin Konsili Vatikan II telab membuka wawasan dan
cara pandang baru bahwa keterlibatan Gereja terlahir dan permasalzhan
keadilan sosial yang dialami oleh umat manusia **' Perlu disadari bahwa
Gereja adalah salah satu unsur yang membentuk masyarakat karena
Gereja ada di tengah masyarakat Dengan demikian dibutuhkan
keterlibatan sosial Gereja dalam seluruh proses pembangunan dimana
perannya dibutuhkan Hal im membentuk dua cin itikad keterhbatan
Gereja ™2 Pertama keterhibatan sosial gereja itu bersifat tetap Karena
senantiasa sama dalam &sas-asasnya yang paling mendasar, dalam
prinsip-prinsip refleksinva, dalam norma-norma penilaiannya, dalam
pedoman dasar untuk bertindak dan terpenting adalah persatuan yang vital
dengan Injil Kedua, keterlibatan sosial Gereja itu selalu baru karena
tanggap dengan situas: zaman yang selalu bergant: dan dengan berbaga
perubahan dalam masyarakat Kesiapan dan sigap Gereja ni memjach
pegangan untuk pemimpin Gereja ke depan agar Gereja dapat siap
menjawab kebutuhan jaman Ketiga, keterlibatan Gereja melalui teolog:
kontekstual®™ dengan refleksi yang mendalam dimulm dengan
pengalaman iman vang dihavati dalam konteks segjarah dam budaya

R4k Paus Yohanes peulus 11, Ensikitk Quadragesimo Amno, ten. R
i{ardewiryana, Jakaria: Departemen Dokumen dan Pencrangen KWT 1992

SFK oermiatmanto Soetoprawirn, Hukan Aapitalime Bukan Sosialisme (Yogyakana:
Kanisius, 2003) p. 57.

Wishn M Prior, Teplog Komtekstual apaksh mungkin?, Jumal Ledalero,
Vol9.No 2, tehaun 2011, P, 53
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tertentu kemudian berdasarkan pengalaman tersebut mempertanyakan
tradisi iman.

2.1. Wajah Indonesia vang Suram

Kita dapat mencropong NTT dengan sungguh niscaya
memandang Indonesia sebagai bingkai kesatuan. Apa yang menjadi
wajah NTT sesungguhnya adalah apa yang menjadi wajah Indonesia
sebenarnya. Salah satu tampilan kejahatan yang sering muncul drtanah air
adalah wajah kekerasan. Dengan gamblang media Indonesia
menampilkan wajah kekerasan kolektif dengan berbagai muatan sosial-
politik. Peristiwa agresivitas massa yang kemudian berkembang menjadi
kerusuhan seperti yang terjadi di berbagai belahan Indonesia. Faktor
ketidakadilan strukural yang melahirkan adanya deprivasi terbatas
(relative deprivation) sebagai akibat adanya kesenjangan antara nilai yang
diharapkan dan (value expectations) dengan nilai kemampuan (vafuwe
capabilities). Karena ini adalah faktor dasar yang membentuk berbagai
bentuk frustrasi sosial ataupun ketidakadilan sosial ®%. Untuk
menghadapi situasi agresivitas massa ini, upaya dan penegakkan
supremasi hukum saja tidak cukup. Strategis dan kebijaksanaan untuk
mmﬂﬂmmjmmmmmmpmuﬁhm
dengan mengurangi relative deprivation, mengembangkan pola good
governance, mengembangkan mekanisme dan komunikasi politik yang

2.2. MMMMMWMHMM
korup®®

h&mhﬂﬁnmmmmmwmpﬁkmym
antara harapan dan realitas. Menentukan pola kepemimpinan Pastoral

=M w,:mrwwm-uﬁmtmm
HMQWM{M:H.MMMLFM. -
L%gax Regus Pr, Meneming Era Kemwrungon: Kisah sebuah negeri dengan

Ammnesio Kronis (Maumere: Ledalero, 2007).p. B4, .
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harus berangkat dan realita-realita sosial kemasyarakatan Dengan
demikian tidak mengulur perhatian tanpa mengenal orang vang dilayam
Membidik pelayanan yang membumi, merakyat Coba kita mengangkat
muka dan melthat cerita sukses putera-puten NTT di tanah rantau Ada
sgumput fenomena putera-puten NTT di berbagai pelosok manah air,
terlebth ketika pemerntah NTT dengan bangga menyebut angka-angka
statistik devisa vang masuk ke kantong Bank-Bank Negara dan swasta
Namun wroms sekah bahwa ternvata pemerintah ndak sanggup mencan
solusi-solus: alternatf untuk menciptakan lapangan kerja bagi tenaga
kerja yang terpaksa pergi merantau memjadi TKI di Luar Negen. Justru
tanpa sengaja pemenntah mendepak rakyat biasa dan mendiskreditkan
mereka di ruang pembangunan®® Cerita sukses memang masih
membayang, namun kita juga terkenang memon pilu, namun serentak tak
terhindarkan. Cenita mins derita para TKW dan TKI NTT yang dianiaya
dan juga nyaris ditelantarkan karena telah direkrut secara illegal oleh
oknum-oknum PJTKI tak bertanggung jawab. =7

Kewaspadaan Gergja harus tetap teraga agar mentalitas pola
kesalahan penguasa dan model calo-calo TKI udak menjads virus vang
memsuki mentalitas agen pastoral Sebab rambu-rambu  hendak
disodorkan kepada para tenaga-tenaga pastoral karena mereka bekerja
bukan lagi berdasarkan onentasi pelayanan, melainkan bekena
berdasarkan milai guna Anda dan saya dihargai sejauh mempunyai nilai
ekonomis. Semuanya sudah diukur berdasarkan sistum kapitalis, pembuat
keputusan ekonomi menurut asumsi-asumsi kompetitif pasar bebas 22
Sebuah pilihan mendesak bagi Gereja di NTT untuk mulai memikirkan

* Inoseatius Mansur, Perantauan antara Harapan dan relitas, dalam Biduk Edis:
| XLX Juli-Desember 2011 P, 12

7 publik NTT masih tersavat perasannnya talkals kasus penganisvaan Nirmala
Honat, Masyarakst NTT dikejutkan lag dengan berita 300 Calon TK'W asal NIT
Menangis d Kantor Cabang dan penampungan PT MMJA ( Mitra Makmur jaya Abadi)
Berta mi muncul di televisi nasionsl. Henan Pos Kupang tanggal 17/18/19/20/21
Februan 2010 secars csklust telah mengules pemberitaan secarn bersampung dengan
berbagai laporan repontasenya. 300 calon tenaga kerja i merstap karena lebih dan
empnt bulan berada dalem ketidak pastian - belum beranghat. Kemodian penpelasan oleh
Wakil Kepala Cabang MMIJA, Edy Thahb bahwa jumlahnya bukan 300
melankan 235 orang

= Kevin P. Clements, Teori pembangwnan = dery kin ke kanan (Yogyskarta
Pustaks Pelajar 2009), P 22
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apa yang dapat dikerjakan untuk melawan pola-pola destruktif demikian,

2.3. Problem Sumber Dava Manusia NTT

NTT memang kaya akan sumber daya alam dan vitalitas manusia

yang energik. Jika NTT berada dalam sentuhan tangan pemimpin yang
Wmeyuﬁm:hpdmmMﬂmhﬂhmmemﬂiﬁw
yang makmur untuk menyejahterakan rakyainya. Sebuah penelitian
metodologi**“elah ikut menggambarkan problematik pengembangan
sumber daya manusia. Pertama, tersedianya tenaga ahli dan trampil yang
siap bekerja sesuai dengan bidangnya. Kedua, kinerja manajemen SDM
vang bertugas menyaring tenaga kerja diharapkan mampu menetapkan
program pelatihan kerja dan meningkatkan program ketrampilan tenaga
tersedianya lapangan kerja yang sesuai dengan bidang keahlian dan
ketrampilan tenaga kerja. Dalam penelitian tersebut justru ditemukan
ketimpangan antara ketersediaan lapangan kerja berbanding terbalik
dengan dasar keahlian tenaga kegja. Ada harapan responden agar lenaga
kerja tamatan STKIP jangan bekerja di kantor DPRD. Mereka tidak akan
tahu apa vang dikerjukan, sebaliknya akan menghabiskan waktu tanpa
dapat berbuat apa-apa, akhimya akhir bulan terima gaji penuh.
ditemukan problematik seputar up f0 dare bahan bacaan baik buku
mengakses informasi. Bahkan kurang dari 5 % orang NTT yang membaca
Koran dan surat kabar lainnya.”® Ketika jumlah penderita HIV/AIDS
makin meningkat, Pemerintah perlu menyiapkan metode yang efektif.
Diperlukan pemecahan masalah yang akurat, tidak hanya seckedar
membagi-bagi kondom untuk mencegah penularan penyakit tersebut.
Sosialisasi dampak penyakit HIV/AIDS lebih penting untuk mendorong

97 ustin L. Wejak, Sumber Daye Manusia NTT Rendah? © Tartangan dan Jawaban,
dalam Paul Budi Kleden, Robent Mirsel (ed), Memerobos Batas Merobohkan Prasangh

(Maumere: Ledalero, 2011). P. 185-188.
0 Id. p, 189.

Jurmnal REINHA Vol. VI, Tha. VI 209



tingkat kesadaran masyarakat akan bahaya penyakit tersebut B1 Ditengah
majunya pembangunan, dan peningkatan peralatan medis di rumah-rumah
sakit, de fakfo masih banyak orang NTT yang perg: ke dukun untuk
mencari penyembuhan Ini fenomena menank, bahwa tentunya
penyembuhan oleh dukun tidak selalu berhasil, dan metode penyembuhan
modem tidak selalu gagal, namun pergi ke dukun temyatra masth sebuah
pilihan, ™

Beragam problem dan intensitas permasalaban di NTT
membutuhkan penanganan dan kebyakan yang tepat sasaran dan berdaya
guna. Iy penting agar usaha dan penataan secara kelembagaan di tingkat
institusi batk negara maupun keagamaan tidak sekedar parsial [tu banya
terkesan menghambur-hamburkan uang tanpa ada semse of crisis
permasalahan dan sekedar menjalankan rutinas formal untuk sekedar
menghabiskan anggaran pada akhir masa jabatan atau sekedar dmilai ada
program. Jika mentalitas 1 yang dominan, implementas: pemberdayaan
seperti jauh panggang dan api Yang dibutuhkan sekarang adalah
pemimpin kansmatik vang pro rakyat Dia harus berani membela
kepentingan rakyat di tengah arus Korups:, Kolus: dan Nepotisme yang
mendera bangsa dan persada NTT.

2.4. Gereja: Peluang atau Batu Sandungan?

Siapapun memahami bahwa tantangan besar Gereya Katohik NTT
ke depan adalah sanggup memjadi agen perubahan, agenr of change, jika
Gergja sebagal sebuah lembaga tdak mau dimlar menjadh beban dalam
masyarakat Sampa dengan sast im pada umumnya Gereja masih
dipercaya publik NTT sebagar mercuswar bagi pencan keadilan dan
kebenaran. Kita bersyukur bahwa disetiap keuskupan mempunya: komusi-
komisi vang berfungsi untuk menjadh mediator dan medias: bag
pengejawantahan dan pewarntaan akan sabda Tuhan, disamping 1tu untuk
menyokong kegiatan publik di tengah masyarakat. Baik 1u kegiatan yang
mengatur gerak internal Gereja misalnya komusi Kuab Suci dan Liturgi,
maupun kegatan vang menvangkut Gereja keluar seperi Komusi
Antaumat beragama dan Buruh Migran Melihat betapa muliahnva tingkat

B [hid p. 190
3R [hid. p. 191
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tmnmwﬁhmmummwmm
suatu harapan yang kuat akan kesempatan untuk lebih menunjukan
mmmﬁuﬁtmﬁmmmmuﬂmmm
kmhﬂaﬁmmﬁmmmwﬁmbﬂmﬂ
mnnhkﬁkmkonﬁmﬁﬂutjawtnthpmmh!dmummmik,
mmq-mimwmmmmmwm
mmmmmmymmmwm
Mkﬂlh&lﬂmd:nglnuudhiny:ten:jinhhwﬂnu.&hnhﬁmdm
mmﬁummmﬁmwhewnwm

Melalui media televise, surat kabar dan media elektronik kita
dapat membaca dan melihat beragam peristiwa negatif dibidang sosial,
puﬁﬁk.ckmmimmdimmmchhmmm
pemimpin. Penyalagunaan jabatan dan wewcnang telah mengantar
hmﬂwjﬂmrimhhﬂlkﬁfﬁnmmm(pmﬁumk:
mwwmﬁkmmmmm.
Akibatdaricimhmﬁmdipemmhnulchhnwkaknmpcjahu
mhnmhhmmnwihmdnﬁmmimpiumidﬂt
tindak-tanduk negatif dari oknum pemimpin sekarang. Bukan tudak
mmgkinlhnﬁblwlklmylbnhmMminiﬂmmm
mnh&shuﬁhﬂhdanmmﬁuﬂlythkmmm[hnjihm
MIMMUMMWMMMMMMM
hplﬁmptih:ﬁdmked:hmmhmimgp:mimpin.mm
mmmmmmm&mimmﬁm
mphu]hpmlbmiﬂnldiﬂnﬁdakumdimﬂﬁm
mmmm*mmmmwmﬂm
hanya menjadi batu sandungan bagi umatnya.

3. MENCARI ORIENTASI BARU TENAGA PASTORAL
GEREJA DINTT

J.I.WMW?MH

Hmﬂmpmhmnupohpummwpmmﬂ&iﬂﬂ
hclumlmhpuq:-mmhedahmringtnaplmmnﬁdiﬁm
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dan performa reformas: pasca Konsili Vatikan Il Karena melalu konsils
Vatikan II wajah Aliagh memadi lebhh manusiawi, merangkul dan
memerdekakan umat manusia Refleksi atas iman 1 penting untuk
mengetahus konsistens: kita terhadap pewartaan sabda Allah, jiwa setiap
karya pastoral. Karena program dan pembaruan tanps didukung
mentalitas pemumpin yang mumpuni, maka pengorbanan akan ampak
sia-s;a.  Lag: pula, jangan sampai terjadi bahwa Gerga terlalu
nlenghadirkan wajah Allah yang lebih klerikal (Gereja Institusi) dan
menyembunyikan Allah dibalik tembok-tembok Gereja dan biara.

3.L.1. Gereja Persekutuan

Konsily Vatikan I telah mendorong Gereja untuk memperbaru
Gereja secara mendalam dengan menjadikan Gereja sebagai persekutuan
antaranggota dengan fungs: dan khansma berbeda-beda danipada
dominas: satu golongan terhadap vang lain. Kharisma persekutuan adalah
harta kekayaan Gereja vang tak terperikan Persekutuan bisa dipakai
untuk melawan budava egoss dan kompetitif negatif Sementara secara
eksternal Gereja Katohk menjalin hubungan dengan Gereja vang lain,
agama lain dan dengan dunia modern *’

3.1.2, Gereja Terbuka terhadap misteri Roh

Pembaruan Gereja dengan demikian menyambut kehadiran Allah
vang tak tersangka-sangka dan terpesona. Dengan melakukan pembaruan,
gereja mendapat  kejutan-kejutan dan  Allah. Dengan Metode
kontemplatif, kila memindai dan mengenal Allah, serta berkomunikas:
dengan Allah Membuka din dan berkomunikas: dengan Allah berart: kita
mengambil jarak terhadap kesibukan dan berdin dihadapannya serava
berpasrah Dengan tingkat kesibukan yang tingg: serta merta membuat
permimpin pastoral dan umat menjadi asing dengan dinnva sendin,
terutama menjauhkan diri dari Allah *™ Perlawanan terhadap alienasi din
hanya mungkin bila para petugas pastora! Gereja menyambut kehadiran

™ Aleks Armanjaya, Georg Kirchberger (pentery ), Horst G. Pochlmann, Pembaruan
Bersumberkan Tradisi. Potret 6 teolog Besar Kstolik Abad ini (Ende: Nusa Indah, 1998),

p 3
#id p 23
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Allah dengan imajinatif kreatif para penyair, dan seniman. Pemikir

3.2. Budaya tanding budaya komunikasi.

Perekrutan petugas pastoral Gereja Katolik NTT jelas
memberikan kesempatan kepada Gereja Katolik untuk memilih dan
membuka din dan membangun komunikasi dengan memperhatikan
beberapa entry point. ™

Pertama, harus diingat bahwa pelaku utama pembaharuan adalah
Allah sendin, vang menciptakan kita kembali kepada Roh-PuteraNva.
Para petugas bendak bergerak memberni kesaksian tentang hidup baru di
dalam Yesus olch kasih tanpa pamrih. Kedua, tahapan pembaruan menuju
spiritualitas yang mendasar dan menyeluruh. Pembatinan yang
memantulkan kebaruan hidup kita di dalam Roh Yesus, cara kita yang
baru dalam hal ihwal menjadi Gereja.

Ketiga, suatu pembaruan dalam keterlibatan misioner, sambil
melaksanakan misi Gereja dengan semangat dan roh yang dibarui, dalam
interaktif yang kreatif dengan realitas-realitas rahasia. Keempat, suatu
merangkul sebuah masa depan yang bertumbuh dalam kesetiaan yang
kreatif terhadap tradisi yang bersangkutan. Kelima, pembaruan yang
menyangggupkan kita untuk berani menceritakan kisah Yesus dan
memaklumkan Karunia hidup baru vang la limpahkan kepada dunia kita
di Asia, yang scrempak memiliki sisi terang dan bayang-bayvang. Keenam,
pembaharun itu mesti berdasarkan kondisi kemanusiaan kita, tidak hanya
pertobatan budi dan hati, tetapi juga sebuah membalikan atas berbagai
struktur dalamnya orang-orang yang dipinggirkan oleh masyarakat
mendapat perhatian dan ditemani.

3.2.1. Mengubah Orientasi Pastoral kita

Derap pembangunan masyarakat ikut membentuk mentalitas dan

2 Ibid. p. 22.
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sosial, budava, politik, dan agamasecara langsung maupun tidak langsung
tkut membentuk karakter petugas pastoral Gereya di NTT Secara masi
kita telah melihat di depan bahwa corak masvarakat NTT ikut terbelenggu
oleh onentas: masyarakat vang telah sungguh berubah, yang benalan
seirmg dengan perubahan di aras nasiomal Knsis keteladanan
kepemimpmnan, budaya kekerasan, Ancaman HIV/AIDS, kejahatan
kolektif, korups: di tnngkat birokrat pemenntah, Orientas: kapitalis yang
mengukur nilan guna sebagar milai prinsip-yang menurunkan mila
kemanusiaan kebatas ekonom: untung-rug:.

Bercermin pada gejala dan perubahan onentas: demikian, Gereja
tidak bisa diam dan berpangku tangan Pada tink inilah Gereja terpanggil
untuk bersuara dan melihat kembali blue prine model pembinaan dan arah
pastoral yang selama 1m sadar atau tidak sadar tkut menyumbangkan
dampak negauf dan seluruh proses pembangunan yang sedang tenad: di
depan mata kita. Pada akhimya kita tdak mungkin membiarkan generas:
muda Gereja Katolik terjerembab dalam kebobrokan dan mentalitas
kapitalis merasuk dalam jiwa mereka.

3.2.1.1. Budaya Tanding: Bentuk Perlawanan Pastoral

Gereja Katolik telah mencatat dengan tinta emas, bagaimana
seorang Thomas More tidak bergeming kepada tawaran untuk mengikut
kehendak Raja Henry VIII untuk melawan Otontas Paus dan Hirarki
Gergga Roma Kawolik Perlawanan More bukan sekedar formalitas
subyektif’ bahwa Raja melawan Pemimpin Gereja Katolik dan bahwa
More sendin turut tidak tunduk pada pemimpin tertingg) di negerinya Ini
bukan pula soal dia mau tampil beda saja, melammkan i soal prinsip
fundamental etis vang menghidupi norma masyarakal sepanjang sejarah
Inggris. Perlawanan poliuk etis itu dimairkan oleh Thomas More untuk
menunjukan keutuhan moral knstiam. Dia ada dalam sistim tetapi tidak
tunduk pada sistum vang serong, ndak beretika. Keberanian menyerahkan
jiwa raga Thomas More demi nilai terunggy demukian adalah spirit budaya
perlawanan tenaga pastoral jaman sekarang Tenaga Pastoral
membutuhkan pemannk More untuk membakar semangat pelayanan
pastoral yang sudah mula: foye. Apr konteks pastoral kita memang sudah
mulat redup namun kita belum terlambat
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3.2.1.2. Menimbang Sejarah Spirit Pola Rekrut Agen Pastoral ¢i NTT

Putera-puteri  Katolik NTT boleh bangga bahwa sejarah
pendidikan di wilayah ini telah ditoreh dengan tinta emas oleh para
misionaris Katolik asal Belanda, kemudian menyusul tenaga-tenaga
pastoral misi SVD asal Jerman, Polandia, Inggris, Philipina, dan Amerika
juga Jepang saat masa pendudukan Jepang di Nusantara. Awam-awam
Katolik berbakat kala itu di Godok di sekolah-sekolah rakyat dan
disemaikan di seminari-seminari. Demi menviapkan tenaga untuk tukang
bangunan, misi mendirikan sekolah-sekolah pertukangan dan bengkel-
bengkel misi. Demikianpun untuk menyiapkan tenaga-fenaga gury, misi
mendirikan sekolah-sekolah untuk calon guru.**® Para awam digodok di
tapal-tapal kawah candradimuka di persemaian misi iman screntak misi
kemanusiaan. Dari sana mercka diutus ke seluruh pelosok NTT dan di
wilayah nusantara lainnya. Prestise yang membanggakan telah dilakukan
olech para misionaris yang mengagumkan itu. Para Misionaris telah
membuat sebuah lompatan nilai dan aksi. Mereka telah mengangkat
manusia NTT untuk mampu tegak berdin sama tinggi dan duduk sama
rendah dengan sama saudara di wilayah lain di negeni ini.

Kolonialisme sudah mencengkram bumi nusantara 350 tahun dan
menjadikan Jawa dan Sumatra sebagai basis-basis perdagangan scjak
abad 16. Demikian kedua wilayah ini sungguh mengalam: gehat
pembangunan ala Belanda Kolonial. Praksis wilayah NTT baru tersentuh
sejak pertengan abad XIX dan baru mulai menemukan performa
pembangunan sebenarnya? Putera-puteri terbaik bangsa asal wilayah ini
telah merasakan sentuhan tangan Tuban lewat para misionaris abdi-Nya.
Para Misionaris telah menycbar ke wilayah misi di Residen Kupang, yang
kemudian kita kenal dengan NTT setelah terbentuk menjadi Propinsi.
Peningkatan drastis tanaga misionaris terjadi antara tahun 1911 sampai
dengan tahun 1939 yakni 222 orang. Kehadiran para misionaris telah

™ Bdk, Edu Jebarus, Scjarah Persckolahan di Flores ( Maumere: Penerbit Ledalero,
2008)
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berdampak signifikan, sebuah proses untuk menciptakan NTT sebaga
sebuah masyarakat modemn dan Kristen &7

4. REFLEKS] KRITIS: PERAN STRATEGIS GEREJA
KATOLIK DI NTT SEBAGAI BUDAYA TANDING

Kalau kia berhrtung sejak han kemerdekaan Indonesia maka
negara Indonesia sudah memasuki usia 73 tahun. Kalau kita hitung sejak
tahun 1961, kala Gereja Katolik di Indonesia mendapat Acta Apostolicae
Sedis mengenai Hirarki Gerega Katohik di Indonesia, maka sudah 51 tahun
usia hirarky Gereja Katohk Indonesia. Romo Yohanes Petrus Nicolaus
Sanders diutus ke Larantuka pada tahun 1860™* Romo Sanders adalah
Misionaris Hindia Belanda pertama di Nusa Tenggara, Larantuka
Dengan demukian Gereja Katolik dalam masa Hindia Belanda sudah
berusia 152 tahun. Demikian rentang waktu yang cukup panjang untuk
membangun Gereja yang berbasis lokal Indonesia. Untuk tu kita bisa
ajukan pertanyaan kepada pemenntah Propinsi NTT dan pemenntah
kabupaten/kota, Sudah sejauh mana Anda telah mengis: kemerdekaan dan
mengisi pelayanan yemaat sesuai dengan aita-cita Politik pendin bangsa,

Pengaruh Mis: Katolik sudah berurat akar dalam kalbu putera-
putert NTT. Misi Katolik sudah membenkan pelayanan-pelayanan terbaik
baik d: darat, laut, maupun di bidang pendidikan, kesehatan, pemberdayan
masyarakat dan lain sebagainya Misi telah mengangkat harkat dan
martabat manusia NTT. Praktis Gereja hampir mengambil semua peran
publik pemermtah untuk turut membuat masyarakat sejahtera. Kita bisa
maklumi karena pada saat itu negara dan bangsa masih kesulitan untuk
membiayai pembangunan Para tenaga misionaris telah mengabdikan din
dan ldup mercka untuk putera-puten Tuhan di persada NTT dan
Indonesia pada umumnya. Betapa Gereja telah menanamkan benth cinta
kasih melalui pelayanan dan pengabdian tanpa pamn Jika Gereja

" Karel Stcenbrink, Orang-orang Katolik di Indoness 1808-1942° Pertumbuhan
yang spektakuler dan Minoritas yang percaya din 1903-1942 Jilid | (Maumere: Penerbit
Ledalero, 2006), p. 135-142

™ Karel Steenbnok, Orang-orang Kstolik di Indonesia |B0S-1942° Sustu
Pemubhan yang bersahaja 1808-1909 Jilid [1 (Maumere Penerbit Ledalero, 2006), p.
133
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diibaratkan dengan orang tua, maka sudah saatnya genecrasi sekarang
harus bersyukur dan merayakannya dengan melanjutkan karya mereka.
mereka semai dan taburkan. Namun Gereja sebagai bunda tidak pernah
tertidur apalagi membiarkan anak-anaknya berjalan sendiri.”” Masa-
masa itu telah lewat. Gereja telah menyerahkan tongkat estafet ke tangan
pemerintah. Karena pemerintalah yang mempunyai tanggung jawab untuk
melayani wilayah-wilayah publik dimana harus dikelola dan ditata untuk
kesejahtersan masyarakat. Gereja kembali ke fungsi misi untuk
mewartakan iman Kristen dan karya keselamatan Allah.

hidup ditandai oleh mentalitas anarkis dan budaya kekerasan mulai
meningkat, menyebar bagaikan teror di tengah masyarakat. Pemerintah
yang tadinya dibharapkan mengelolah wilayah publik dan tatakelolah
pemerintah yang baik dan benar ternyata turut tenggelam dalam wabah
dipaksa lagi bemostalgia untuk kembali ke medan karya tahun-tahun
60/70an untuk membantu masyarakat.

Akhimya toh Gereja pada galibnya, senantiasa menemani putera
dan puterinya dalam hidup di tengah masyarakat (GS.1). Oleh karena itu
Gercja tetap membuat pilthan-pilihan strategis agar keadaan tak teratur
demikian dapat diatasi sesuai porsinya. ingat bahwa Gereja katolik dalam
ajaran sosialnya tidak memberikan solusi icknis namun dengan
pertimbangan moral mendorong perubahan masyarakat kearah yang lebih
baik.

5. PENUTUP: BUDAYA TANDING YANG DICITA-CITAKAN

Yang dibutuhkan adalah tahapan-tahapan scsuai kemampuan
yang ada baik secara internal maupun ecksternal. Secara intemal
mempunyai gerak ke dalam meliputi: Pertama, Gereja barus sanggup
menyiapkan dan mendorong para pelugas pastoral untuk dapat
mengambil peran sesuai dengan kesanggupannya. Gereja sebagai sebuah

9 Bdk. Paus Yohanes paulus Il, Lumen Gentium, ter). R. Hardawiryana, Jakarta:
Depantemen Dokumen dan Penerangan KWI. 2002,
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lembaga harus sadar memamkan peran yang lebih aktif Gereja dalam 10
atau 20 tahun terakir hampir tdak pernah membenkan kesempatan
kepada awam-awam berbakat untuk melanjutkan pendidikan tinggi baik
dalam maupun luar negen seperti tahun awal kemerdekaan Karena
hampir semua keuskupan di Indonesia khususnya di Nusatenggara masih
membenkan prioritas menginm para imam untuk melanjutkan studi ke
luar negen untuk keperluan formasi internal dan kebutuhan lembaga-
lembaga pendidikan yang bernaung dibawa keuskupannya. Kedua, dalam
melakukan pendampingan advokssi dan medsi, Gereja  harus
menyiapkan tenaga-tenaga yang profesionalitas dan stap bekerja untuk
memperjuangkan budaya “Pro Life” ctis, moral dan kejujuran scbab
sudah sangat sulit kia menemukan pama profesionalitas pubhik yang
benar-benar terbebas dan gurita komspirasi dengan penguasa demu
keuntungan pnbadi Ketiga, Gereja sebagai lembaga harus beran
memberikan kepercaysan kepada awam profesional untuk mengambil
peran dalam pendidikan yang bercirikan ‘Katolik' dibawa pendampingan
Kementerian Agama RI. Ad intern, publik Katolik mempunyai hak yang
sama ketika ruang ttu diberikan oleh Negara Departemen milik Negara
imilah yang menyipkan anggaran untuk pendinan Lembaga Pendidikan
Katolik yang ditwayar Negara. Namun sampar dengan saat im Gereja
secara Hirarkis belum mengambil sikap yang jelas Kenapa kita masih
mencungai maksud baik penvelenggara Negara, wh selama belum
terbukti ada upaya pelemahan Negara terhadap lembaga Katohk
Keempat Gereja sebagar hirarkis hendaknya memperhatikan distingsi
hirark: kepemimpinan agar dapat memberi ruang yang luas lagi
proporsional kepada tenaga-tenaga pastoral tak temahbus dan yang bukan
robaniwan-rohaniwat untuk terhtbat akuf dalam hidup menggeresa dan
memasyarakat Dengan demikian mengurangi kesenjangan dan jarak
antara hurarkis-umat Justru pola piramidal yang kaku itu dapat menutup
vist dinlogal yang menjad: cita-cita bersama

Secara eksternal Gereja sebagai salah satu pemimpin publik
mempunya alasan dems memainkan peran konstruktif, pertama, Gereja
harus berani memainkan peran profetisnys untuk beran: berkata benar dan
lantang menyuarakan pembelaan kepada hak-hak orang kecil yang
terpnggirkan Kedua, Gereja hendaknya terlibat secara aktif menginim
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‘duta-duta’ Gereja untuk melakukan lobi-lobi pro kebijakan rakyat.
Diantaranya melakukan sosialisai pemilu atau undang-undang yang
sensitif berpengaruh pada publik. Dengan demikian Gereja memberikan
pendidikan hukum dan pendidikan politik kepada masyarakat luas dilintas
batas sosial, ekonomi, politik maupun agama. Ketiga, Gereja harus berani
mengambil jarak dengan penguasa. Sekian sering publik melihat dengan
mata tclanjang pimpinan Gereja dan pemerintah “bermesrah”™ di ruang
publik. Pilihan sikap ini mengandung resiko internal, karena Gereja akan
takur bersuara keras jika oknum penguasa melakukan pelanggaran
bisa saja dimungkinkan karena kedekatan emosional dalam relasi
personal Mungkin Gereja akan bersuara, namun sayang hanya seperti
macan ompong. Tak punya arti apa-apa bagi perubahan. Thomas Morus
adalah Roh Perubahan itu sendiri ketika Gereja mengambil sikap
melawan perubahan yang mencelakakan publik. Inilah keyakinan dan
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